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Penelitian ini dilatar belakangi adanya Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung No.
7 Tahun 2012 Tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum terkait dengan kewajiban
pemasangan bendera merah putih pada peringatan hari besar nasional dan daerah di
Kabupaten Tulungagung. Namun, pada kenyataannya Peraturan Daerah Kabupaten
Tulungagung tersebut masih belum berjalan maksimal dalam pelaksanaanya di masyarakat.
Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya masyarakat yang belum memasang bendera pada
hari tertentu sesuai yang tertuang dalam Perda. Adapun masyarakat yang memasang hanya
saat peringatan hari kemerdekaan 17 Agustus.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana implementasi Pasal 39
Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang penyelenggaran
ketertiban umum terhadap kewajiban pemasangan bendera merah putih pada hari besar
nasional dan daerah di Kabupaten Tulungagung, 2) Bagaimana perspektif figih siyasah
terhadap implementasi Pasal 39 Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun
2012 tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum, 3)Bagaimana peran pemerintah daerah
Kabupaten Tulungagung dalam mengawasi dan menegakkan peraturan tentang pemasangan
bendera merah putih. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : 1)
Mendeskripsikan dan menganalisis implementasi Pasal 39 Peraturan Daerah Kabupaten
Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang penyelenggaran ketertiban umum terhadap
kewajiban pemasangan bendera merah putih pada hari besar nasional dan daerah di
Kabupaten Tulungagung, 2) Mendeskripsikan dan menganalisis perspektif figih siyasah
terhadap implementasi Pasal 39 Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun
2012 tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum, 3) Mendeskripsikan dan menganalisis
peran pemerintah daerah Kabupaten Tulungagung dalam mengawasi dan menegakkan
peraturan tentang pemasangan bendera merah putih.

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif dan
menggunakan metode yuridis empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data, tahap penyajian data dan penarikan kesimpulan. Trianggulasi
digunakan untuk pengecekkan keabsahan data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Implementasi Pasal 39 Perda kab.
Tulungagung No. 7 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum terhadap
kewajiban pemasangan bendera merah putih pada hari besar nasional dan daerah belum
berjalan maksimal sesuai peraturan yang ada. Hal ini dikarenakan kurangnya sosialisasi yang
diberikan kepada masyarakt. 2) Figh siyasah terhadap implementasi pasal 39 Peraturan
Daerah Kab. Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum
telah membuktikan bahwa pemerintah telah menerapkan konsep figh siyasah dalam
pembuatan produk hukum berlandaskan syariat islam dengan tujuan memberi kemaslahatan
bagi rakyatnya. Namun, belum sejalan dengan prinsip menegakkan dan keadilan dalam
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pengimplementasiannya. 3) Peran pemerintah daerah Kab. Tulungagung dalam mengawasi
dan menegakan peraturan dengan menugaskan kepada Satpol PP kab. Tulungagung. Satpol
PP Kab. Tulungagung dengan meminta laporan disetiap desa yang berada di wilayah Kab.
Tulungagung. Pada wilayah kota Satpol PP terjun langsung ke lapangan, karena keterbatasan
sarana dan prasarana menjadikan pengawasan kurang maksimal.
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ABSTRACT

Lilis Rachmawati, Nim 126103212187, Implementation of Article 39 of Tulungagung
Regency Regional Regulation Number 7 of 2012 concerning the Implementation of
Public Order in the Perspective of Figh Siyasah (Case Study in Tulungagung
Regency), Constitutional Law Study Program, Faculty of Sharia and Legal Sciences,
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2025, Supervisor: Muhammad Amiril
A'la. M. H.
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This research is motivated by the existence of Tulungagung Regency Regional
Regulation No. 7 of 2012 concerning the Implementation of Public Order related to the
obligation to install the red and white flag on national and regional holidays in Tulungagung
Regency. However, in reality the Tulungagung Regency Regional Regulation is still not
running optimally in its implementation in the community. This is evidenced by the fact that
there are still many people who have not installed flags on certain days as stated in the
Regional Regulation. The people who install it only during the commemoration of August 17
independence day.

The problem formulations in this study are: 1) How is the implementation of Article
39 of Tulungagung Regency Regional Regulation Number 7 of 2012 concerning the
organization of public order on the obligation to install the red and white flag on national and
regional holidays in Tulungagung Regency, 2) How is the perspective of figh siyasah on the
implementation of Article 39 of Tulungagung Regency Regional Regulation Number 7 of
2012 concerning the Organization of Public Order, 3) How is the role of the local government
of Tulungagung Regency in supervising and enforcing regulations on the installation of the
red and white flag. The objectives of this research are: 1) Describe and analyze the
implementation of Article 39 of Tulungagung Regency Regional Regulation Number 7 of
2012 concerning the implementation of public order towards the obligation to install the red
and white flag on national and regional holidays in Tulungagung Regency, 2) Describe and
analyze the perspective of figih siyasah on the implementation of Article 39 of Tulungagung
Regency Regional Regulation Number 7 of 2012 concerning the Implementation of Public
Order, 3) Describe and analyze the role of the local government of Tulungagung Regency in
supervising and enforcing regulations on the installation of the red and white flag.

The type of research used by researchers is qualitative research and uses empirical
juridical methods. Data collection techniques used in research using observation, interviews,
and documentation. Data analysis techniques use data reduction, data presentation and
conclusion drawing stages. Triangulation is used to check the validity of the data.

The results of this study indicate that: 1) Implementation of Article 39 of
Tulungagung Regency Regional Regulation No. 7 of 2012 concerning the Implementation of
Public Order towards the obligation to install the red and white flag on national and regional
holidays has not run optimally according to existing regulations. This is due to the lack of
socialization given to the community. 2) Figh siyasah on the implementation of article 39 of
Tulungagung Regency Regulation No. 7 of 2012 on the Implementation of Public Order has
proven that the government has applied the concept of figh siyasah in making legal products
based on Islamic law with the aim of providing benefits for its people. However, it has not
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been in line with the principles of upholding and justice in its implementation. 3) The role of
the local government of Tulungagung Regency in monitoring and enforcing regulations by
assigning them to Satpol PP Tulungagung Regency. Satpol PP Tulungagung Regency by
requesting reports in each village in the Tulungagung Regency area. In the city area, Satpol
PP goes directly to the field, due to limited facilities and infrastructure, the supervision is not
optimal.
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